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INTISARI

       Inggu (Ruta angustifolia [L.] Pers) merupakan tanaman yang berkhasiat sebagai
obat tradisional. Hasil penelitian in vitro menunjukkan bahwa ekstrak etanol batang
inggu memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri secara in vivo dari fraksi
semipolar ekstrak etanol batang  inggu terhadap mencit yang diinfeksi staphylococcus
aureus dan streptococcus mutans, serta senyawa aktif yang bertanggung jawab
sebagai antibakteri berdasarkan KLT.
       Ekstrak etanol batang inggu didapat dari proses maserasi. Proses fraksinasi
dilakukan dengan KCV  menggunakan fase gerak heksan : kloroform. Uji aktivitas
antibakteri dilakukan dengan metode in vivo, yang merupakan metode yang
menggunakan keseluruhan organisme hidup. Fraksi semipolar ekstrak etanol batang
inggu dengan dosis 0,3;1,2 dan 2,14 g/kg diberikan pada mencit yang diinfeksi
Staphylococcus aureus dan Streptococcus mutans. Jumlah koloni dihitung setelah
perlakuan selama 24 jam.
       Aktivitas antibakteri pada Staphylococcus aureus yang diberikan fraksi semi
polar ekstrak etanol batang inggu dengan dosis 0,3;1,2 dan 2,14 g/kg berturut-turut
adalah 80,27; 87,75dan 97,39%. Sementara aktivitas antibakteri pada Streptococcus
mutans berturut-turut adalah 44,31; 84,56 dan 94,71%. Hasil identifikasi senyawa
ditemukan senyawa flavonoid, terpenoid, alkaloid dan kuersetin.

Kata kunci : Ruta angustifolia L., antibakteri ,staphylococcus aureus, streptococcus
mutans.


